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BANDUNG,  Prolite  -Seperti  diketahui  Aparatur  Sipil  Negara
(ASN) memiliki peran sentral dalam memberikan pelayanan publik
yang berkualitas kepada masyarakat.

Menjadi  pelayan  publik  dibutuhkan  integritas  yang  tinggi,
terlebih dimasa digitalisasi ini.

Apabila  pelayanan  publik  dinilai  negatif  selain  cepat
diviralkan juga ujung-ujungnya merugikan si pelayan publik itu
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sendiri, dari mulai sanksi pemecatan hingga sanksi sosial dari
masyarakat.

Untuk  mencapai  tujuan  ini,  diperlukan  ASN  yang  kreatif,
inovatif, responsif, dan memiliki integritas yang baik.

“Dalam  konteks  kepemimpinan  Pancasila,  karakter  yang  di
harapkan  dalam  kepemimpinan,  dapat  menghasilkan  pemimpin-
pemimpin yang memiliki 5 unsur karakter yaitu pemimpin yang
memiliki  rasa  takut  kepada  Penciptanya,  pemimpin  yang
mengedepankan jiwa kemanusiaan, pemimpin yang dapat menjadi
pemersatu dilingkungan ASN, pemimpin yang lebih mengedepankan
kepentingan  umum,  pemimpin  yang  dapat  berbuat  adil,”  ujar
salah  seorang  Peserta  Diklat  PKP  Angkatan  1  Tahun  2023
Puslatbang PKASN LAN RI, Ayi Supriatna, ., dalam tulisannya
yang diterima redaksi, Sabtu (10/6/2023).

Lanjutnya, ASN sebagai ujung tombak dalam fungsi pelayanan
publik kepada masyarakat tentu saja di tuntut untuk lebih
memahami nilai nilai tersebut, dimana langkah-langkah dapat
diambil untuk menciptakan ASN yang berdaya saing, berkualitas,
dan mampu memberikan pelayanan publik yang bermartabat.

“Dapat di gambarkan dengan cara, memperkuat pemahaman nilai-
nilai Pancasila. ASN harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai Pancasila sebagai dasar etika dan moral
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Pendidikan
dan  pelatihan  rutin  tentang  nilai-nilai  Pancasila  dapat
membantu  meningkatkan  kesadaran  dan  penghayatan  terhadap
prinsip-prinsip  seperti  kejujuran,  keadilan,  persatuan,  dan
demokrasi,” jelas ketua kelompok yang kini tengah bertugas di
Satpol PP Kota Bandung.

ASN harus memahami budaya organisasi yang mendorong inovasi
dan kreativitas.

Pemerintah dan pimpinan organisasi perlu membangun budaya yang
mendorong inovasi, kreativitas, dan responsivitas di kalangan
ASN.



Memberikan ruang bagi ASN untuk berbagi ide, merancang solusi
baru,  dan  mengambil  inisiatif  dalam  memperbaiki  pelayanan
publik  adalah  langkah  penting  dalam  menciptakan  lingkungan
kerja yang stimulatif.

Dalam  pengembangan  keterampilan  dan  pengetahuan,  ASN  perlu
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam pelayanan publik.

Program pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
kepemimpinan, manajemen perubahan, komunikasi efektif, serta
pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi dapat membantu
meningkatkan  kemampuan  ASN  dalam  menghadapi  tantangan  yang
kompleks.

Lanjutnya, penerapan sistem penghargaan dan pengawasan yang
efektif sangat diperlukan.

Sistem penghargaan yang adil dan transparan untuk mengakui
prestasi  ASN  yang  kreatif,  inovatif,  dan  responsif  dalam
pelayanan publik.

Sistem  pengawasan  yang  ketat  dan  independen  juga  harus
diterapkan untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
Pancasila dan etika pelayanan publik.

ASN yang terlibat dalam pelanggaran integritas harus ditindak
secara tegas dan sesuai dengan hukum yang berlaku.

“Kolaborasi dengan pihak eksternal, termasuk masyarakat sipil,
lembaga  swadaya  masyarakat,  dan  sektor  swasta,  dapat
memperkuat  integritas  dan  responsivitas  ASN.  Melibatkan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pengawasan
pelayanan publik dapat membantu menciptakan iklim kerja yang
transparan, akuntabel, dan berintegritas,” bebernya lagi.

Sekedar informasi para peserta Diklat PKP Angkatan 1 Tahun
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